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ABSTRACT 
 
Technological developments have left people tend to get used to working with 
the aid of automatic devices. The research that led to the automation has also 
been developed such as the detection of acid-base degree. The detector uses an 
Arduino Uno microcontroller components as the brains to run the program, and 
the pH sensor (Power of Hydrogen) as input that detect the state of a solution. 
In this solution and research tool used can be planned a new system. The system 
uses a microcontroller as a liaison between chemistry with the world of 
electrical technology. Produce percentage is almost close to perfect, as 
evidenced by the accuracy of the output of which is detected by a detector. In 
this study, the authors designed a detector-based acid-base arduino uno. The 
aim is to produce an acid-base detector with high accuracy than litmus paper 
sold in the market. With the alkaline acid detection devices are expected to ease 
the food industry, restaurants, and households in the detection of acid-base 
automatically. With an accuracy of ± 0.5 pH (25˚C). 
 
 Keywords: Microcontroller Arduino Uno, pH sensor, LCD. 
 
 
ABSTRAK 
 
Perkembangan teknologi mengakibatkan manusia cenderung terbiasa be-kerja 
dengan bantuan alat secara otomatis. Penelitian yang mengarah pada 
otomatisasi pun telah banyak dikembangkan seperti pendeteksi derajat asam 
basa.  Alat pendeteksi ini menggunakan komponen Mikrokontroler Arduino 
Uno sebagai otak untuk menjalankan program, dan sensor pH (Power of 
Hydrogen) sebagai masukan yang mendeteksi keadaan larutan. Dalam pene-
litian dan pembahasan ini alat yang digunakan dapat direncanakan suatu sistem 
yang baru. Sistem tersebut menggunakan mikrokontroler sebagai penghubung 
antara ilmu kimia dengan dunia teknologi kelistrikan. Menghasilkan presentase 
yang hampir mendekati  sempurna,  terbukti  dengan  keakuratan keluaran hasil 
yang dideteksi oleh alat pendeteksi. Dalam penelitian ini penulis merancang 
alat pendeteksi asam basa berbasis arduino uno. Tujuannya adalah untuk meng-
hasilkan suatu alat pendeteksi asam basa dengan keakuratan yang tinggi 
dibandingkan kertas lakmus yang dijual dipasaran. Dengan adanya alat pen-
deteksi asam basa diharapkan untuk memudahkan para industri pangan, res-
taurant, dan rumah tangga dalam pendeteksian asam basa secara otomatis. 
Dengan keakuratan ±0.5 pH (25˚C). 
 
Kata Kunci: Mikrokontroler Arduino Uno, sensor pH, LCD. 
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1.  PENDAHULUAN 
Didunia kita kenal nama asam dan basa 
dengan nilai 1 sampai dengan 14. Derajat ke 
asaman sering disebut pH. Masyarakat awam 
mengatakan bahwa asam berasa kecut, na-
mun basa tidak terdefinisikan oleh masya-
rakat. Orang tahu bahwa asam sering dipakai 
untuk memasak, namun orang yang terluka 
dan dibersihkan mengandung zat alkohol. 
Secara tidak sadar masyarakat menggunakan 
pH tinggi berunsur basa dan mengandung 
OH. 
Boraks banyak dikenal sebagai bahan 
pengawet, dengan susunan kimia Na2B4O7 
(Natrium Tetraborat) dengan 9,5pH. Batasan 
kimia pH 1-7disebut asam, pH 7 disebut 
netral, dan pH 8-14 disebut basa, maka 
boraks termasuk kategori basa. Natrium bi-
borat atau lebih sering dikenal borak meru-
pakan campuran garam mineral konsentrasi 
tinggi dan senyawa yang mudah larut dalam 
air. Borak memiliki tingkat keasaman basa 
9.5 pH. Borak adalah zat kimia yang 
digunakan sebagai bahan pengawet. Borak 
berfungsi untuk membunuh kuman. Borak 
biasanya dipakai untuk bahan non pangan 
seperti membuat campuran deterjen, salep 
kulit, dan pengawet kayu. Borak merupakan 
bahan beracun bagi manusia apabila dikon-
sumsi oleh manusia secara terus menerus 
dapat menyebabkan kanker. Borak juga 
memiliki efek racun berbahaya yang dapat 
mengganggu sistem metabolisme dalam tu-
buh. Namun, bahan ini memiliki tingkat efek 
keracunan yang berbeda. Yang pasti adalah 
bahaya borak pada makanan bagi kesehatan 
sangat mematikan. Mengkomsumsi makanan 
berborak dalam jumlah berlebihan akan 
menyebabkan demam, anuria (tidak terben-
tuknya urin), koma, merangsang sistem saraf 
pusat, menimbulkan depresi, apatis, sianosis, 
tekanan darah turun, kerusakan ginjal, 
pingsan, hingga kematian. Maraknya ma-
kanan yang bercampur borak di pasaran 
membuat khawatir tentang efek samping 
yang ditimbulkan (Widyaningsih dan 
Murtini, 2006). Kadang pengujian di 
laboratorium sangat mahal. Sedangkan peng-
ujian dengan kertas lakmus dengan meng-
andalkan perubahan warna yang menim-
bulkan keraguan di masyarakat apakah 
mengandung borak atau tidak di perlukan se-
buah sarana atau informasi yang valid. 
Dengan adanya hal yang sedemikian 
rupa ini penulis memberikan inovasi ma-
sukan sebuah alat yang berfungsi sebagai 
penguji zat kimia tersebut. Suatu rangkaian 
yang medeteksi sifat ke asaman pada daging 
dengan alat pendeteksi sensor pH. Alat 
tersebut cocok untuk kalangan rumah tangga, 
mahasiswa fakultas kedokteran, dan juga 
perusahaan pangan 
a.  Tujuan Khusus Penelitian 
Tujuan dalam penulisan tugas akhir ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Menganilisis cara kerja alat penguji 
kandungan asam dan basa berbasis 
arduino uno. 
2. Mendesain dan membuat alat penguji 
kandungan asam basa berbasis arduino 
uno. 
 
b.  Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penyu-
sunan laporan tugas akhir ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Menghemat waktu kerja pengujian dan 
juga tenaga manusia karena dilakukan 
secara otomatis. 
2. Mengetahui kandungan zat kimia ter-
utama boraks pada makanan yang kita 
konsumsi setiap hari. 
3. Memberikan informasi tentang tentang 
bagaimana cara kerja pengujian kan-
dungan asam dan basa. 
4. Untuk melatih dan menuangkan krea-
tifitas dalam berpikir serta memberikan 
masukan positif kepada pembaca ten-
tang ilmu mikrokontroler. 
5. Memberikan informasi tentang batas- 
batasan kandugan asam dan basa. 
6. Memberikan informasi tentang sifat ke 
asaman dan sifat basa suatu cairan. 
 
2.  TINJAUAN PUSTAKA 
Boraks sering digunakan oleh produsen 
untuk dijadikan zat tambahan makanan 
(ZTM) pada bakso, tahu, mie, bihun, krupuk, 
maupun lontong (Hermianto dan Andayani, 
2002). Keberadaan boraks pada makanan 
tidak ditoleransi (tidak boleh ada dalam ka-
dar apapun) karena sangat berbahaya bagi 
kesehatan, oleh sebab itu penggunaan boraks 
dilarang (tidak ada standar kadar boraks 
dalam makanan) oleh Badan Pengawas Obat 
Dan Makanan (BPOM). Dalam air murni, 
pada suhu 25º C harga pH= 7. Jika ke-
asamannya bertambah harga [H] membesar 
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dan harga pH pun turun dibawah 7. Seba-
liknya jika basa, pH naik diatas 7. Harga pH 
dapat diketahui dengan menggunakan kertas 
lakmus atau dengan pH paper. Istilah dan 
konsep pH (Puissance de Hydrogen) dike-
mukakan oleh Sorensen (Arsyad 2001).  
Untuk penelitian kadar zat kimia 
khususnya boraks masih dalam proses ma-
nual. Seiring dengan kemajuan zaman hal ini 
bisa dikembangkan dengan memanfaatkan 
alat yang dapat menguji kandungan boraks 
dengan tenaga listrik. Oleh karena itu alat 
penguji kandungan boraks bisa didesain dan 
diterapkan dengan basis arduino uno. 
 
a.  Komponen yang dibutuhkan 
1. Mikrokontroller Arduino Uno 
Arduino Uno adalah board ardui-
no revisi terbaru yang merupakan penerus 
dari Arduino Duemilanove. Sama 
dengan board sebelumnya, Duemilanove. 
Uno merupakan board mikrokontroler yang 
berdasarkan pada ATmega328. Uno berbeda 
dari semua board mikrokontrol diawal-awal 
yang tidak menggunakan chip khusus driver 
FTDI USB-to-serial. Sebagai penggantinya 
penerapan USB-to-serial adalah Atme-
ga16U2 versi R2 (versi sebelumnya 
ATmega8U2). Versi Arduino Uno Rev.2 
dilengkapi resistor ke 8U2 ke garis ground 
yang lebih mudah diberikan ke mode DFU. 
Untuk keunggulan board Arduino Uno 
Revision 3 antaralain: 
1) Pinout: ditambahkan pin SDA dan SCL 
di dekat pin AREF dan dua pin lainnya 
diletakkan dekat tombol RESET, fungsi 
IOREF melindungi kelebihan tegangan 
pada papan rangkaian. Keunggulan 
perlindungan ini akan kompatibel juga 
dengan dua jenis board yang mengguna-
kan jenis AVR yang beroperasi pada 
tegangan kerja 5V dan Arduino Uno 
tegangan operasi 3.3V 
2) Rangkaian RESET yang lebih mantap. 
3) Penerapan ATmega 16U2 pengganti 
8U2. 
 
Bahasa "UNO" berasal dari bahasa Italia 
yang artinya SATU, ditandai dengan pelun-
curan pertama Arduino 1.0, Uno pada versi 
1.0 sebagai referensi untuk Arduino yang 
selanjutnya, seri Uno versi terbaru dilengkapi 
USB.   
 
Tabel 1. Spesifikasi Arduino Uno 
 
 
Arduino Uno berbeda dari semua board 
Arduino sebelumnya, Arduino UNO tidak 
menggunakan chip driver FTDI USB-to-
serial. 
Sebaliknya, fitur-fitur Atmega16U2 (At-
mega8U2 sampai ke versi R2) diprogram 
sebagai sebuah pengubah USB ke serial. 
Perubahan ini cukup membantu dalam 
instalasi software Arduino, terutama bagi 
anda yang memakai sistem operasi Win-
dows, karena tidak perlu meng-instal driver 
FTDI untuk menghubungkan board Arduino 
Uno dengan Windows.Secara fisik, tampilan 
board Arduino Uno ini sangat menyenang-
kan untuk dilihat. Seperti terlihat pada 
tampak depan dan belakang dari Uno pada 
gambar berikut:  
 
Gambar 1. Arduino Tampak atas. 
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2. Code Vision AVR 
CodeVision AVR merupakan sebuah 
software yang digunakan untuk memprogram 
mikrokontroler. Mulai dari penggunaan un-
tuk kontrol sederhana sampai kontrol yang 
cukup kompleks, mikrokontroler dapat ber-
fungsi jika telah diisi sebuah program, peng-
isian program ini dapat dilakukan meng-
gunakan compiler yang selanjutnya di pro-
gram kedalam mikrokontroler menggunakan 
fasilitas yang sudah disediakan oleh program 
tersebut. Salah satu compiler program yang 
umum digunakan sekarang ini adalah Co-
deVision AVR yang menggunakan bahasa 
pemrograman C. 
 
3.  Sensor PH 
Sensor Ph merupakan sensor kimia yang 
digunakan untuk mengukur ke asaman dan 
basa. PH meter yang biasa terdiri dari peng-
ukuran probe pH (elektroda gelas) yang 
terhubung ke pengukuran pembacaan yang 
mengukur dan menampilkan pH yang 
terukur. Prinsip kerja dari alat ini yaitu 
semakin banyak elektron pada sampel maka 
akan semakin bernilai asam begitu pun 
sebaliknya, karena batang pada pH meter 
berisi larutan elektrolit lemah. Alat ini ada 
yang digital dan juga analog. pH meter 
banyak digunakan dalam analisis kimia 
kuantitatif. Bila pH < 7 larutan bersifat asam, 
pH > 7 larutan bersifat basa. Dalam larutan 
neutral pH=7. 
  
Gambar 2. Sensor PH 
 
Kalibrasi harus dilakukan setidaknya 
dengan dua macam cairan standard buffer 
yang sesuai dengan rentang nilai pH yang 
akan diukur. Untuk penggunaan umum 
buffer pH 4 dan pH 10 diperbolehkan. PH 
meter memiliki pengontrol pertama (kali-
brasi) untuk mengatur pembacaan peng-
ukuran agar sama dengan nilai standard 
buffer pertama dan pengontrol kedua (slope) 
yang digunakan menyetel pembacaan meter 
sama dengan nilai buffer kedua. Pengontrol 
ketiga untuk men-set temperatur. 
Dalam penggunaan pH meter ini, Ting-
kat keasaman/kebasaan dari suatu zat, diten-
tukan berdasarkan keberadaan jumlah ion 
hidrogen dan ion hodroksida dalam larutan. 
Yang dapat dinyatakan dengan persamaan: 
pH = – log [H+] pOH = – log [OH-] pH = 14 
– pOH 
Atas dasar pengertian ini, maka: 
1) Netral: [H+] = 1,0 x 10-7 M atau PH = 7 
dan [OH-] = 1,0 x 10-7 M atau POH = 7 
2) Asam: [H+] > 1,0 x 10-7 M atau PH < 7 
dan [OH-] < 1,0 x 10-7 M atau POH > 7 
3) Basa: [H+] < 1,0 x 10-7 M atau PH > 7 
dan [OH-] > 1,0 x 10-7 atau POH < 7 
 
Dari definisi tersebut, dapat disimpul-
kan beberapa rumus sebagai berikut: 
Jika [H+] = 1 x 10-n, maka pH = n 
Jika [H+] = x x 10-n, maka pH = n - log x 
Sebaliknya, jika pH = n, maka [H+] =  10-n 
Keuntungan dari penggunaan pH meter 
dalam menentukan tingkat keasaman suatu 
senyawa adalah: 
1) Pemakaiannya bisa berulang-ulang, dan 
2) Nilai pH terukur relatif cukup akurat 
 
Instrumen yang digunakan dalam pH 
meter dapat bersifat analog maupun digital. 
Sebagaimana alat yang lain, untuk menda-
patkan hasil pengukuran yang baik, maka 
diperlukan perawatan dan kalibrasi pH me-
ter. Pada penggunaan pH meter, kalibrasi alat 
harus diperhatikan sebelum dilakukan peng-
ukuran. Seperti diketahui prinsip utama pH 
meter adalah pengukuran arus listrik yang 
tercatat pada sensor pH akibat suasana ionik 
di larutan. Stabilitas sensor harus selalu 
dijaga dan caranya adalah dengan kalibrasi 
alat. Kalibrasi terhadap pHmeter dilakukan 
dengan: Larutan buffer standar: pH = 4,01 ; 
7,00 ; 10,01. 
 
3.  Spesifikasi Modul Probe 
 
Gambar 3 Skema Modul Probe 
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 Modul Power: 5.00V 
 Ukuran Circuit Board: 43mm × 32mm 
 pH Rentang pengukuran: 0-14 
 Mengukur Suhu: 0-60 ℃ 
 Akurasi: ± 0.1pH (25 ℃) 
 Response Time: ≤ 1min 
 pH Sensor dengan BNC Connector 
 PH2.0 Interface (3 kaki patch) 
 Gain Penyesuaian Potensiometer 
 Indikator Daya LED 
 Sebelum dan setelah penggunaan 
elektroda pH setiap kali, Anda perlu 
menggunakan air (murni) untuk 
membersihkannya. 
 
4. LCD 
LCD, adalah sebuah peraga kristal cair. 
Prinsip kerja LCD adalah mengatur cahaya 
yang ada, atau nyala LED. Dibandingkan 
dengan seven segment, banyak orang yang 
lebih suka memakai LCD karena pemakaian 
daya yang sangat rendah, selain itujuga ka-
rena jumlah karakter yang ditampilkan 
semakin banyak. Adapun bentuk fisik LCD 
16x2 seperti pada gambar 4. 
 
 
Gambar 4.  LCD 16x2 
 
Dapat diperlihatkan konfigurasi penye-
mat LCD yang terdiri dari 16 penyemat, 
yang masing-masing penyemat mempunyai 
fungsi yang berbeda-beda.LCD 16x2 terdiri 
dari dua bagian utama. Bagian pertama 
merupakan panel LCD sebagai media pe-
nampil informasi dalam bentuk huruf/angka 
dua baris, masing-masing baris bisa 
menampung 16 huruf/angka. Bagian kedua 
merupakan sebuah sistem yang dibentuk de-
ngan mikrokontroler yang dtempelkan 
dibalik panel LCD, yang berfungsi mengatur 
tampilan informasi serta mengatur 
komunikasi LCD 16x2 dengan mikro-
kontroler. Diatas dijelaskan bahwa data 
inputan pada LCD yang berupa 8 bit data 
(D0-D7) diterima terlebih dahulu di dalam 
ikrokontroler dalam LCD yang berguna 
untuk mengatur data input-an sebelum 
ditampilkan dalam LCD. Selain itu juga 
dilengkapi dengan input-an E, R/W, dan RS 
yang digunakan sebagai pengendali mikro-
kontroler. Pada proses pengiriman data 
R/W=1 dan proses pengambilan data 
R/W=0. Penyemat RS dipakai untuk mem-
bedakan jenis data yang dikirim, jika RS=0 
data yang dikirim adalah perintah untuk 
mengatur kerja modul LCD, sedangkan jika 
RS=1 data yang dikirim adalah kode ASCII 
yang ditampilkan. Demikian pula saat peng-
ambilan data, jika RS=0 data yang diambil 
dari modul merupakan data status yang 
mewakili aktivitas modul LCD, sedangkan 
saat RS=1 maka data yang diambil meru-
pakan kode ASCII dari data yang ditampil-
kan (Kadir Abdul, 2013). 
 
3.  METODE PENELITIAN 
Tahapan pembuatan alat digambarkan 
dalam diagram alur. Diagram alur proses 
pembuatan alat dapat dilihat pada gambar 
dibawah ini.  
 
a. Perancangan Perangkat Lunak 
Sistem kerja alat pendeteksi asam dan 
basa menggunakan sensor ph berbasis Ar-
duino uno ini ditunjukkan dengan gambar 
flowchart dibawah ini. Dimulai dari mene-
kan tombol start sensor suhu membaca ting-
kat suhu pada bahan uji selanjutnya sensor 
pH yang membaca tingkat keasaman pada 
bahan uji dalam pembacaa ini dibutuhkan ≤ 
1menit pembacaan sensor terhadap bahan 
uji. Dilanjutkan pengiriman data ke micro-
kontroler yang akan di display terhadap lcd.  
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Gambar 5. Flowchart Alat Uji Kandungan Borak Berbasis 
Arduino 
 
b.  Perancangan Perangkat Keras Modul 
Probe 
 
Gambar 6 Diagram Blok Perangkat Keras 
 
Dalam  gambar  diatas  dijelaskan  bah-
wa  adanya  objek  yang berfungsi  sebagai  
input  /  atau masukan yaitu cairan. Dalam 
rangkaian ini menggunakan beberapa sen-
sor, yaitu sensor pH yang berfungsi untuk 
mendeteksi tingkat keasaman dan kondisi 
masukan. Nantinya sensor akan  berfungsi  
untuk  mendeteksi  keasaman  dari  objek  
masukan  tersebut.  Selain input akan diteri-
ma oleh sensor pH, input juga akan 
diterima oleh sensor suhu, kegunaan sensor 
suhu ini untuk  mengetahui  °C  daging.  Ke-
mudian  sensor  pH  dan  sensor  suhu  akan  
bersama  sama mengirimkan data ke mikro-
kontroler yang akan diolah dan diproses 
menjadi output dari mikrokontoler Arduino 
uno. Output yang dihasilkandari data yang 
diterima sensor pH dan sensor suhu akan di 
tampilkan pada LCD, pada sensor pH infor-
masi yang dihasilkan adalah pada layar 
lcd akan menampilkan sifat cairan asam 
maupun basa beserta tingkat derajat pH 
cairan. Sedangkan masukan yang diterima 
oleh sensor suhu juga akan ditampilkan 
dalam layar lcd. 
 
4.  ANALISA DAN PEMBAHASAN 
Cara kerja rangkaian alat pendeteksi 
boraks berbasis Arduino Uno ini sangat 
mudah dipahami. Karena tidak melibatkan 
banyak komponen didalamnya, yatiu hanya 
sensor pH dan sensor suhu sebagai alat 
pendeteksi.selain itu juga jenis masukan nya 
ada 14 sample yang diuji, yaitu aquades, 
alcohol 70%, cuka, boraks, garam, asam 
sulfat, gula, sabun, susu, air jeruk, larutan 
NaOH, urea, sprite, dan air keran. Tahapan 
pengujian rangkaian ini dimulai dengan 
menyiapkan sample yang akan diuji, di-
antaranya cairan yang disebutkan sebagai 
masukannya, selain itu kita juga perlu 
menyiapkan air mineral sebagai penetral 
sensor, karena jika sensor tidak dinetralkan 
akan mempengaruhi hasil uji pada sample 
berikutnya. Setelah itu tahap  selanjutnya  
yang  dilakukan  adalah  memasukkan  sen-
sor  pH  dan  sensor  suhu  kedalam sample 
cairan selama kurang lebih 1 menit, selama 
waktu tersebut akan tampak pada layar lcd 
pergerakan nilai pengukuran cairan. Kemu-
dian layar lcd akan menampilkan data yang 
diterimanya, jika mengalami perubahan pH 
dan suhu 2 tingkat, maka secara otomatis 
mikrokontroler akan merubah data tersebut 
kedalam nilai pengukuran cairan. Kemudian  
layar  lcd  akan  melakukan  pengecekan  
terhadap  data  yang  diterimanya,  jika 
mengalami perubahan pH dan suhu 2 ting-
kat, maka secara otomatis mikrokontroler 
akan mengirimkan data perubahan ke lcd.  
a. Pengujian Kandungan Garam 
Dalam pengujian kertas lakmus merah 
tidak didapatkan perubahan warna merah se-
dangkan lakmus biru tetap biru tidak meng-
alami yang namanya perubahan. Untuk 
indicator pH memiliki derajat keasaman 
yakni pH 7. Untuk pH meter didapatkan 
dengan nilai pH 6.73. Berati garam mengan-
dung asam. 
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Gambar 7 Hasil Kandungan Garam 
b.  Pengujian Kandungan Sabun 
Dalam pengujian kertas lakmus merah 
didapatkan perubahan warna merah menjadi 
biru sedangkan lakmus biru tetap biru tidak 
mengalami yang namanya perubahan. Untuk 
indicator pH memiliki derajat keasaman yak-
ni pH 8. Untuk pH meter didapatkan dengan 
nilai pH 8.59. Berarti deterjen me-ngandung 
senyawa basa. 
 
 
Gambar 8 Uji Kandungan Sabun 
 
c.  Pengujian Kandungan Air Jeruk 
Dalam pengujian kertas lakmus merah 
tidak didapatkan perubahan warna merah 
sedangkan lakmus biru berubah warna men-
jadi warna merah. Untuk indicator pH me-
miliki derajat keasaman yakni pH 5. Untuk 
pH meter didapatkan dengan nilai pH 4.76. 
Berati asam sulfat mengandung senyawa 
asam. 
 
 
Gambar 9 Uji Kandungan Jeruk 
Tabel 2 Hasil Penelitian Perbandingan Alat Ukur pH 
 
 
5.  KESIMPULAN 
a.  Simpulan 
Setelah melakukan tahap peracangan 
dan penelitian setiap bahan uji maka dapat 
disimpulkan bahwasanya cara kerja dan 
desain alat pendeteksi asam basa berbasis 
mikrokontroler arduino uno sebagai berikut: 
1. Cara kerja alat pendeteksi asam basa zat 
cair (bahan uji) dibaca oleh sensor yang 
dikuatkan oleh modul pH, dengan me-
ngirimkan data berupa tegangan sebesar 
59,16mV/pH ke mikrokontroler Arduino 
uno yang akan diolah dan diproses untuk 
outputan ke display (LCD) 16X2. 
2. Desain yang cukup portable untuk di-
bawah kemana-mana dengan bantuan 
papan kayu sebagai penyangga ataupun 
tempat alat pendeteksi asam basa seper-
ti: Sensor pH, Modul pH, Mikro-
kontroler Arduino Uno, LCD 16X2, dan 
Bahan Uji yang digunakan. Yang 
langsung siap untuk digunakan.  
 
b.  Saran 
Dari pembuatan alat tersebut dan hasil 
yang telah dilakukan, bisa menambahkan de-
ngan fitur bluetoth sebagai penerima ma-
sukan data hasil pH dari smartphone. Alat 
yang digunakan masihlah manual diharapkan 
ada sistem otomatisasi yang dapat 
dikembangkan untuk alat pendeteksi asam 
dan basa 
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